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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pembiayvaan mikro alsh BMT Agam Madani
terhedep pendupatan pengusaha industri kecil di kabupaten Apgam. Penclivian ini mengeunakan
madel QLS (Ordinary Least Squere), dengan menggunakan pembiavaan mikra aleh BMT Agam
Madani. beserta Karakieristik pengusahs industri kecil vang meliputi tingkat pendidikan, penpgalaman
usiaha den status legalitas usaba sebagai variabel independent dan pendapatan sebapai variabel
dependent. Selain ite unwk mendukong analisis deskeiptif” penelitian ini juga menggunakan snalisis
perhandingan dua sampel bepasangan (L paired est) untuk melibat perbedaon pendzpatan rata - rata
pengusisha industei kectl sebelum dan sesudah pembiayaasn mikro oleh BMT agam Madani. Hasil
penelitian ni menonjukken hahwa pembiayaan mikre olch BMT Azam Madsni dan tingkar
pendidikan berpengaruh positii’ dan signifikan terhadap pendapatan, sedangkan variabel lamanvs

pengalamen usaha dan legalitas usaha berpengaruh  positif tetapl tidak  signifikan terhadap |

rendapatan penguseha industed kecil di kabupaten Apam. Sena terjadi peningkatan antasa pendapeian
rata - rata sebelum dan sesudah pembiayaan mikeo oleh BMT Agam Madani.

=kripsi telah diperiahankan di depan sidang penguiji dan dinvatakan lulus pada 30 Juni 2009,
A harak telah disctujui aleh pemhbimbing dan penguji
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BARI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri kecil memapakan jenis usaha kerakyatan vang biasanya berbasis
rumahtangga. Jumlahnya yang cukup banyak dengan penverapan tenaga kerja
vang juga tidak sedikit membuat sektor ini kembali dilirik semua pihak setelah
seklor ini membuktikan ketanpgubannva di saat ckonomi Indonesia mengpalami
kelesuan.

Saat ini banyak program pemerintab Indonesia yang bertujuan untuk
mengembangkan industni kecil dan menjadikannya sebagai usaha kerakvatan
menuju  kemandirian. Dalam usaha pengembangan industri kecil tersebut
digunakanlah  instrumen  permadalan  sebagai  instrumen  utama  untuk
mengembangkan industri kecil. Hal ini dilakukan karena dar banvak studi
diketabun babwa masalah permoedalan merupakan masalah utama pengembangan
industri kecil. Seluin ite studi — studi tersebut juga telah memperlibatkan bahwa
adanva hubungan vang cukup kuvat antara permodalan dengan pendapatan dari
usaha industri. Akibat dari program tersebut adalah banyaknya lermbaga kevangan
vang menyediakan jasa kevangan berskala mikro dengan sasaran pengusaha
mikra dan kecil.

Tidak terkecuali di kabupaten Agam, Pemerintah kabupaten Apgam dengan
sigap telah menpgambil langkah untuk mendorong perkembangan industn kecil
vang berbasis rumahtanppa ini. Berdasarkan data vang dipublikasikan oleh BPS

Sumatra Barat, pada tahun 2007 jumlazh indwstri kecil di kabupaten Agam



berjumiah 3493 unit dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 12.314 orang
{sumber : BPS Sumatra Barat. kabupaten Agam Dulam Angka 2007). Bila
dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja di kabupaten Agam pada tahun itu
vang berjumlah 313,141 orang (70,55% dan jumlab penduduk kabupaten Agam)
maka dapat diketahn bahwa induseri kecil hanya mampu menverap tenaga kerja
sebesar 3,94% dari jumlah angkatan kerja yang ada. Hal ini berarti peran industn
kecil di kabupaten Agam masth sangat minim dalam penverapan tenaga kerja.

Penpembangan industn kel di kabupaten Agam makin dirasakan sangal
penting  dilakukan, Jika melihat angka kemiskinan pada tahun 2007 wang
berjumlah 39.400 orang atau 13,9 % dari total penduduk (sumber ; BPS Sumatra
Barat 2007) maka pengembangan industri kecil dengan cara menciptakan industri
baru dibarapkan dapal mengerangt anghka kemiskinan, Melalut sebuah studi yang
dilakukan Elfindr (2008) dengan menggunakan sampel (n=600) rumahtangga
miskin didapatkan kesimpulan mengenai kebuluhan apa vang  dirasakan
rumahtangga miskin saat int maka dapat diketahui 74 % reponden menjawab
bahwa kebutuhan modal kema adalah kebutuban vang sangar dibutubkan, T
berarll bahwa menyediakan  akses permodalan merupakan alat wvang  dapat
dipusnakan untuk mengurangi kemiskinan melalui penciptaan vsaha atau industri
baru di kabupaten Apam.

Akbimya dengan mendirikan lembaga keuangan mikeo vang diberi nama
BMT Agam Madani pada tahun 2007, pemerintah kabupaten Agam berharap
dapat memberikan kemudahan akses permodalan bagi industri kecil vang selama
int tidak didapatkan masyarakat pengusaba kecil dan keluarga miskin  dan

lembaga keuangan perbankan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6,1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
yang diberikan oleh BMT Agam Madani kepada pengusaha industri kecil di
kabupaten Agam adalah pembiavaan vang berskala mikro dengan mavoritas
plafon  pembiayaan scbesar Rpo 1.ODOO00  sampai Rp. 3.000.000 dengan
mayoritas akad adalah murabahab dan dengan jangka waktu vang sangal singkat

vaitu maksimal selama doa tahun.

Dilikat dard karakteristik penpusaha industei kecil di kabupaten Agam,
pengusaha induseri keecil di kabupaten Agam memiliki tingkat pendidikan yang
cukup berapam dan hanya 5.5 % responden saja yang tidak pernah sekolah.
Bidang industri yang dilakukan scbhagian besar adalah industn di bidang bordir.,
sulaman dan jahil, Kecendrungan usaha yang dilakukan adalah usaha vang sodah
lama yaite lebih darl 5 tabun dan usaha bar vang masib berumur kurang dan satu
tahun. Jika dilihat dari sumber tenaga kerja vang digunakan oleh industri kecil
maka diketahui bahwa sumber tenapa kera mavoritas bersumber dan keluarga

dan sebesar 95,9 % industn vang dilakukan masih belum memiliki tzin usaha,

Dengan menggunakan uji t-paired dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan rata — rata jumlah pendapatan vang diferima pengosaha mdustr kel

sadl sebelum dan seswdab menerima pembiayaan mikre dar BMT Agam Madani,
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